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SIPEBI merupakan aplikasi penyuntingan ejakan Bahasa Indonesia yang 

keluarkan oleh KEMENDIKBUD. Aplikasi ini membantu untuk perbaikan 

penyuntingan Bahasa yang bisa dipakai oleh penulis maupun editor. Evaluasi 

ini bertujuan untuk mengukur kebergunaan dan penerimaan peserta pelatihan 

terhadap aplikasi SIPEBI. Metode pelatihan SIPEBI dilakukan secara online 

dan evaluasi kebergunaan aplikasi dikukur melalui kuesioner. Dari hasil 

pengukuran evaluasi peserta memiliki respon yang positif terkait aplikasi 

SIPEBI. Pelatihan SIPEBI dapat dilakukan secara online. Metode ini 

memberikan beberapa keuntungan terutama dalam hal efektivitas waktu dan 

biaya. Temuan kami menunjukkan bahwa kegunaan aplikasi SIPEBI sangat 

layak. 
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1. INTRODUCTION 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia (KEMENDIKBUD) pada Tahun 2022 

meluncurkan aplikasi penyuntingan ejakan Bahasa Indonesia atau 

Sipebi sebagai proyek urun daya semiterbuka. Hal ini dilakukan 

agar pengguna awam, kontributor linguistik, dan pengembang 

TI yang ingin berpartisipasi dalam pengembangan dan 

penyempurnaan Sipebi dapat ikut serta dan memiliki cara atau 

platform standar dalam berkontribusi sesuai kapasitasnya. 

KEMENDIKBUD data dan kode pemrograman Sipebi karena 

sebagai proyek semi-terbuka yang bersifat nonkonfidensial 

diberikan kepada masyarakat. Peluncuran Sipebi versi Beta juga 

diluncurkan pada akhir tahun 2021 supaya masyarakat memiliki 

akses ke Sipebi yang belum resmi, tapi termutakhir 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/Sipebi). 

 

Dalam penulisan naskah buku, seorang penulis terkadang 

mengalami kebuntuan atau kesalahan penulis kata baik secara 

Bahasa maupun ejakan. Aplikasi SIPEBI ini berfungsi untuk 

pebenaran ejakan maupun Bahasa non baku menjadi Bahasa baku. 
Menurut Sibawae (2017), aktivitas  menulis  tidak  hanya  

berkaitan  dengan  tertuangnya  ide  dalam  bentuk  tulisan.  

Masalah penggunaan  ejaan  dan  tanda  baca  dalam  menulis  

juga merupakan  salah  satu  syarat  agar  tulisan  tersebut dapat  

mengomunikasikan  gagasan  penulis  kepada  pembaca.  

Peningkatan kemampuan penulisan maupun perbaikan 

penggunaan ejakan sederhana dapat dilakukan dengan program 

pelatihan. Pada tahun 2019 dilakukan penelitian terkait 

peningkatan penggunaan ejakan tanda baca dan diperoleh hasil 

yang positif (Pradana, 2019).  

 

Aplikasi SIPEBI merupakan aplikasi baru yang belum familiar 

dimasyarakat, termasuk pada kelompok akademik. Oleh sebab itu 

kami melakukan sosialisasi serta pelatihan kepada para dosen 

terkait penggunaan aplikasi ini secara online. Strategi ini 

digunakan sebagai cara terbaik untuk melakukan pelatihan dan 

pencegahan penyebaran COVID-19 melalui interaksi tatap muka. 

Pelatihan online juga memiliki beberapa manfaat seperti dapat 

mengatasi masalah perbedaan geografis, efektifitas waktu dan 

biaya, serta meningkatkan kemampuan peserta pelatihan dalam 

menggunakan teknologi informasi dan media komunikasi secara 

tidak langsung (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2011). Melalui 

pelatihan SIPEBI online ini, peserta pelatihan akan meningkatkan 

keterampilannya dalam memanfaatkan aplikasi SIPEBI untuk 

kegiatan penulisan akademik. 

2. METHOD 

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui program 

pelatihan online untuk menyampaikan topik menggunakan 

SIPEBI untuk penulisan akademik. Peserta pelatihan berasal dari 

berbagai program profesi kesehatan. Kami mengumumkan 

pelatihan online SIPEBI melalui beberapa platform yaitu 

WhastsApp Broadcast, Facebook dan Instagram. Pelatihan ini 

diselenggarakan dalam satu sesi pada tanggal 10 Juni 2022 

melalui Zoom Meeting. Peserta yang mengikuti program ini harus 
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mengisi form pendaftaran terlebih dahulu kemudian masuk kegrup 

WhatsApp sebagai media sharing informasi. Melalui program 

pelatihan ini, trainer memberikan beberapa kursus seperti 

informasi dasar SIPEBI dan instalasi, penggunaan, dan sesi 

praktik. 

Pelatih juga memimpin sesi diskusi bagi peserta pelatihan jika 

mereka memiliki pertanyaan atau masalah dengan instalasi atau 

latihan SIPEBI. Setelah menerima pelatihan, peserta pelatihan 

harus mengisi kuesioner Evaluasi Sistem Kegunaan secara online 

untuk mengidentifikasi seberapa berguna aplikasi ini. Selain itu, 

kuesioner Usability System Evaluation (USE)  memiliki 

kecenderungan untuk diimplementasikan untuk mengevaluasi 

bagaimana antarmuka dan kinerja sistem informasi atau aplikasi 

dari sudut pandang pragmatis (Schrepp, 2020). Pengumpulan data 

ini hanya dilakukan setelah pelatihan. Tujuan dari evaluasi ini 

adalah untuk mengetahui dampak SIPEBI terhadap kepuasan 

pengguna setelah kursus pelatihan. Kuesioner USE dipilih karena 

kemampuannya menangkap persepsi kegunaan pengguna dan 

memiliki nilai validitas dan reliabilitas yang baik (Rahman & 

Vitalocca, 2018). Hasil USE dapat diinterpretasikan sesuai dengan 

range yang telah dikembangkan sebelumnya. 

 

Table 1. The USE Questionnaire Interpretation 

Range Interpretation 

<20 sangat tidak layak 

21-40 tak layak 

41-60 cukup 

61-80 layak 

81-100 sangat layak 
 

 

3. RESULTS  

Pelatihan ini diikuti oleh delapan puluh peserta yang berasal dari 

praktisi muapun pendidik dengan latarbelakang magister dan 

doktoral. Data demografi peserta dapat dilihat pada tabel 2 

dimana, peserta didominasi orang perempuan (75%) dan 

berpendidikan S2 (88,75%) 

Melalui aplikasi zoom pemateri menjelaskan terkait dasar 

penggunaan SIPEBI; cara menginstal aplikasi, cara menginstal, 

cara mentetahui kata baku dan tidak baku. Beberapa  peserta 

bertanya terkait penggunaan SIPEBI, terutama kesinkronasisasi 

kata dengan kalimat. 

 

Table 2. Data karakteristis peserta pelatihan SIPEBI (n=80) 

 

Variables Freq (n) (%) 

Gender 

Laki-laki 

Perempuan 

 

20 

60 

 

25 

75 

Background 

Masters 

Doctorals 

 

 

71 

9 

 

 

88.75 

11.25 

 

 

 
Figure 1. Webinar pelatihan SIPEBI 

 

 
Figure 2. Contoh laporan hasil penyuntingan 

 

       Respon terkait penggunaan SIPEBI dapat dilihat pada tabel 3 

 

Table 3. The Usability Score for SIPEBI Application 

 

Variables Gained 

Score 

Max 

Score 

 (%) 

Usefulness 2,592 3,200 81.0 

Ease of use 3,504 4,400 79.64 

Ease of learning 1,248 1,600 78.0 

Satisfaction 2,232 2,800 79.71 

Overall 10,091 12,600 79.59 

 

4. DISCUSSION 

Pelatihan SIPEBI yang diberikan pada para peserta penulisan 

buku berjalan dengan lancer dan sesuai dengan rencana. Respon 

tertinggi (81%) para peserta terhadap penggunaan SIPEBI adalah 

sangat mudah dipraktikkan dan diterima. SIPEBI merupakan 

aplikasi tatabahasa yang diluncur oleh Kemendibud. Pelatihan 

serupa juga pernah dilakukan oleh Ayu & Sari, (2022), pada siswa 

menunjukan hasil bahwa setelah dilakukan pelatihan, terjadi 

peningkatan kemampuan grammar pada siswa. Pelatihan 

penggunaan aplikasi Grammarly juga dilakukan oleh Jein, (2021); 

Yunita et al., (2018), menunjukan hasil bahwa terjadi perubahan 

signifikan terkait pengetahuan grammar dan penerimaan 

penggunaan aplikasi grammar.  

Pelatihan menggunakan metode online membutuhkan proses yang 

komprehensif mulai dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hal 

ini mirip dengan strategi pengembangan kapasitas sistem 

informasi yang harus mencakup beberapa pendekatan untuk 

memastikan program dapat mencapai hasil yang 

maksimal(Passmore & Velez, 2015). Evaluasi pelatihan teknologi 

akan menyoroti masalah yang belum ditemukan jika 

dipertimbangkan oleh berbagai dimensi. Kami menyarankan agar 
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pelatihan pemanfaatan manajer referensi harus dilakukan dengan 

pendekatan yang komprehensif berdasarkan kerangka pelatihan 

yang ada. Misalnya, Kirkpatrick mengusulkan langkah 4 tingkat 

untuk mengevaluasi program pelatihan di mana setiap tingkat 

terdiri dari beberapa variabel yang dapat menjadi indikator untuk 

mengevaluasi hasil peserta pelatihan (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 

2011).  

Interaksi manusia-teknologi yang dievaluasi melalui usability 

assessment dapat menggambarkan bagaimana manusia 

mempersepsikan kemungkinan manfaat dari aplikasi tersebut 

(Asnawi, 2018). Pelatihan juga harus mempertimbangkan evaluasi 

yang berbeda daripada mereplikasi metode evaluasi sebelumnya. 

Dengan demikian, hasilnya tidak akan secara normatif mewakili 

evaluasi pelatihan (Dehnavieh et al., 2019). 

Setiap pelatihan yang dilakukan seharusnya dilakukan evaluasi 

juga terkait pemberi pemateri supaya untuk kegiatan kedepan akan 

lebih baik. Selain ini, pelatihan ini juga sangat penting sebagai 

pengenalan aplikasi baru yang diluncurkan oleh Kemendikbud.  

5. CONCLUSIONS 

Pelatihan SIPEBI dapat dilakukan secara online. Metode ini 

memberikan beberapa keuntungan terutama dalam hal efektivitas 

waktu dan biaya. Temuan kami menunjukkan bahwa kegunaan 

aplikasi SIPEBI sangat layak. Meskipun beberapa tantangan harus 

disorot oleh peneliti atau pelatih. Metode pelatihan online 

membutuhkan strategi dan evaluasi yang komprehensif. Selain itu, 

kami menekankan bahwa evaluasi dapat menggunakan metode 

lain dan menggabungkan beberapa variabel daripada hasil tunggal 

atau pendekatan normatif. 
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